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Abstract. This study aims to find out whether the tax expense and debt covenant influence transfer pricing. The 
research method used is explanatory research. The type of data research is secondary data, namely the financial 
statements of manufacturing companies listed on the Indonesian Stock Exchange during 2013 -2017. The population 
in this research were 42 manufacturing companies listed, with the technique of determining sample using a purposive 
sampling technique so as to obtain 210 annual financial statements of manufacturing companies. The results of partial 
hypothesis testing show that the tax expense has significant effect on transfer pricing, and debt covenent has significant 
effect transfer pricing. Simultaneous hypothesis testing results show tax expense and debt covenent  has significant 
effect on transfer pricing. Tax expense contribution and debt covenent influence of transfer pricing are 72.93%, while 
the remaining 27.07% is explained by other variables outside the research model. 
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Abstrak. Penelitian iniwbertujuan untuk mengetahuiwapakah beban pajak dan perjanjian hutang mempengaruhi harga 
transfer. Metodewpenelitian yang digunakan adalah penelitianwexplanatory. Jenis datawpenelitian berupa data 
sekunder yaitu laporanwkeuangan perusahaanwmanufaktur yang terdaftar di BursawEfek Indonesia selama tahun 
2013-2017. Populasi dalam penelitian ini adalah 42 perusahanwmanufaktur yang terdaftar, dengan teknik penentuan 
sampel menggunakan teknikwpurposive sampling sehingga didapatkan sebanyak 210 laporanwkeuangan tahunan 
perusahanwmanufaktur. Hasil pengujian hipotesis parsial menunjukkan bahwa bebanwpajak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap hargawtransfer, dan perjanjian utang memilikiwpengaruh signifikan terhadap hargawtransfer. 
Hasil pengujian hipotesis simultan menunjukkanwbeban pajak dan perjanjian utang memiliki pengaruhwsignifikan  
terhadap hargawtransfer. Kontribusi bebanwpajak dan pengaruh perjanjianwhutang terhadap harga transferwadalah 
72,93%, sedangkan 27,07% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar modelwpenelitian. 
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PENDAHULUAN  
 Globalisasi mengakibatkan 
perkembangan perekonomianwbertumbuh 
cukup pesat sehingga perekonominan saat ini 
tidak mengenalwbatasan negara. 
Fenomenawglobalisasi secara tidak langsung 
mendorong merebaknyawkonglomerasi dan 
divisionalisasi atau departementas i 
perusahaan. Pajakwadalah pembayaran yang 
bersifatwpaksaan kepada negara 
yangwdibebankan pada 
pendapatanwkekayaan seseorang yang 
diutamakanwuntuk membiayai pengeluaran 
negara (Anderson, 1978). Selain itu, 
RochmatwSoemitro menjelaskan 
pajakwsebagai iuran rakyatwkepada kas 
negara berdasarkanwundang-undang (yang 
dapat dipaksakan) denganwtiada mendapat 
jasa timbal-balik (kontra prestasi), yang 
langsungwdapat ditujukan dan 
yangwdigunakan untuk membayar 
pengeluaran umum (Abunyamin, 2012). 
Penerimaanwpajak merupakan sumber 
pembiayaan negara yang dominan, baik untuk 
belanjawrutin maupun pembangunan (Suryadi, 
2006). Sedangkan penerimaanwpajak menurut 
(Zain, 2007), merupakan gambaran partisipas i 
masyarakat dalamwpembiayaan 
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penyelenggaraan pemerintahanwdan 
pembangunanwnegara. Pada tahun 2013 
pendapatanwnegara dari sektorwpajak sebesar 
Rp 1.438.891 dengan realisasi penerimaan 
pajak sebesar Rp 1.077.307. Pada tahun 2014 
pendapatanwnegara dari sektor pajak sebesar         
Rp 1.550.491 dengan realisasiwpenerimaan 
pajak sebesar Rp 1.146.866. Padawtahun 2015 
pendapatanwnegara dari sektor pajak sebesar 
Rp 1.508.020 dengan realisasiwpenerimaan 
pajak sebesar Rp 1.240.419. Pada tahun 2016  
pendapatanwnegara dari sektorwpajak sebesar 
Rp 1.555.934 dengan realisasiwpenerimaan 
pajak sebesar Rp 1.284.970. Sedangkan pada 
tahun 2017  pendapatanwnegara dari sektor 
pajak sebesar Rp 1.736.060 dengan 
realisasiwpenerimaan pajak sebesar Rp 
1.343.530 (www.kemenkeu.go.id, 2017). 
Data menunjukkanwpenerimaan sektor 
pajak dari tahun 2013 sampai tahun 2017 rata-
rata mengalamiwkenaikan meskipun di tahun 
2017 megalami penurunan yangwsignifikan. 
Sehingga dapat disimpulkanwpenerimaa n 
negara dari sektor perpajakanwmemberikan 
kontribusiwpaling besar dengan menyumbang 
sekitar 77 persen terhadap 
penerimaanwnegara. Artinya, perananwpajak 
bagi negara menjadi sangatwdominan dalam 
menunjang jalannya rodawpemerintahan. 
Namun, dalam bidangwakuntansi, pajak 
merupakan salahwsatu komponen biaya yang 
dapatwmengurangi laba perusahaan. 
Besarnyawpajak yang harus disetorkan ke 
kaswnegara tergantung dari besarnya 
jumlahwlaba yang dimiliki perusahaan. Selain 
dari total penerimaan pajak, menurut 
datawAPBN sektor manufakturwmerupakan 
peyumbangwpajak terbesar. Hal itu terliha t 
bahwawsektor manufaktur merupakan 
penyumbangwpajak terbersar dengan 
menyumbangwpajak sebesar 32 persen, 
disusul denganwsektor perdagangan sebesar 
24 persen, sektor pertambangan 20 persen dan 
24 persen lainnya di dapatkan dari sektorwlain. 
Manajemenwpajak sebagai pengelolaan 
kewajibanwperpajakan dengan menggunakan 
strategiwuntuk meminimalkanwjumlah beban 
pajak. Manajemenwpajak merupakan salah 
satu elemen dariwmanajemen perusahaan. 
Manajemen pajak dalam pembahasan ini 
bukanwmerupakan penghindaranwpajak yang 
ilegalwatau dengan melanggarwnorma-no rma 
dalam perpajakan yang telah tertulis 
dalamwundang-undang yang dampaknya 
akanwmerugikan negara (Rusydi, 2010).  
Dalam perusahaanwmultinasiona l 
terjadi berbagai transaksiwinternasional antar 
anggota (divisi), salahwsatunya adalah 
penjualanwbarang atau jasa. Sebagian 
besarwtransaksi bisnis tersebut 
biasanyawterjadi di antara perusahaan yang 
berelasi atau antar perusahaan 
yangwmempunyai hubungan istimewa. 
Penentuanwharga  atas  berbagai  transaksi  
antarwanggota (divisi)  tersebut dikenal 
dengan sebutan transferwpricing/harga 
transfer (Mardiasmo, 2016). 
Menurut Plasschaet, transferwpricing 
adalah suatu rekayasawmanipulasi harga 
secara sistematiswdengan maksud 
mengurangiwlaba artificial, 
membuatwseolah-olah perusahaan rugi, 
menghindariwpajak atau bea di 
suatuwnegara. Plasschaertwmemberikan 
definisi transfer pricing sebagai suatu 
rekayasawharga yang membuat seolah 
perusahaanwrugi sehingga mengurangi pajak 
yangwseharusnya dikenakan di suatu negara. 
Rekayasa tersebut bisawmemanfaatkan 
tarifwpajak di suatu negara dengan 
menggeser laba tersebut ke tarifwpajak yang 
paling rendah (Gunadi, 1997). 
Dalamwperkembangannya, praktek 
transfer pricing dimanfaatkan sebagai bagian 
dari perencanaanwpajak perusahaan untuk 
meminimalkan bebanwpajak yang dibayar. 
Perusahaan anakwmenjual produk kepada 
induk perusahaanwtanpa adanya 
keuntunganwatau harga jualwsama dengan 
harga pokokwpenjualan, sehingga 
perusahaanwbisa rugi dan secara 
otomatiswperusahaan anak tersebut tidak 
dikenakan pajak (Melmusi, 2016). 
Adawbeberapa faktor yangwmempengaruhi 
keputusan perusahaan dalam melakukan 
tindakanwtransfer pricing. Beberapa 
diantaranya yaituwBeban pajak danwDebt 
Covenant.  
EffectivewTax Rate (ETR) sering 
dipergunakanwsebagai landasan oleh 
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stakeholder dalam pengambilanwkeputusan 
dan memutuskan kebijakanwserta untuk 
mengetahui tatawkelola perpajakan 
yangwditerapkan oleh suatu entitas. 
Semakinwbesar jumlah bebanwpajak yang 
harus dibayarkanwperusahaan kepada negara 
maka perusahaan-perusahaanwmultinasiona l 
yang berorientasikanwpada laba usaha 
semakin terpicu untukwmelakukan berbagai 
kiat dalam rangka meminimalis ir 
jumlahwbeban pajak yang harus 
dibayarwyang salah satunya dengan 
menerapkan transfer pricing (Evan Maxentia 
Tiwa, David P.E. Saerang, 2017). 
Debtwcovenant adalah kontrak yang 
ditujukan pada peminjamwoleh kreditur 
runtuk membatasi aktivitas yang mungk in 
merusak nilai pinjamanwdan recovery 
pinjaman (Cochran, 2001). Perjanjian 
sepertiwpembatasan dividen dan 
pembatasanwpembelian kembali saham, 
pembatasanwmodal kerja, 
pembatasanwmerger, pembatasanwakuisis i, 
pembatasanwinvestasi, pembatasan 
pelepasanwasset, pembatasan 
pembiayaanwmasa depan merupakan 
bentukwdebt covenant (Watts, 1986). 
Rasiowleverage adalah rasio yangwmengukur 
seberapa besar perusahaan dibiayaiwo leh 
hutang. Rasiowleverage yang digunakan 
dalamwpenelitian ini untuk 
menunjukkanwdebt covenant perusahaan 
adalah DERw (debt to equity ratio) (Indrasti, 
2016). 
Perusahaanwmelakukan berbagai 
macam usahawuntuk melakukan pengelakan 
pajak dengan mengurangi biaya pajak yang 
haruswdisetorkan ke kas negara. Dengan 
demikian, wPenghindaran pajak 
menyebabkanwnegara merugi puluhan hingga 
ratusanwmiliar rupiah setiap tahunnya dalam 
pendapatan negara sektorwpajak. Di sisi lain, 
perusahaanwmelihat bahwawpenghindaran 
pajak dapat memberikanwkeuntungan 
ekonomis kepadawperusahaan (Armstrong et 
al., 2015). 
Berdasarkanwfenomena yang telah 
diuraikan diatas maka penelitiwmelakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Beban 
Pajak dan Debt Covenant Terhadap 
Transfer Pricing Pada Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar di 
BursawEfek Indonesia Periode 2013-2017”. 
Penelitian ini memiliki persoalan yaitu: apakah 
bebanwpajak dan debtwcovenant berpengaruh 
terhadap transferwpricing pada perusahaan 
manufakturwyang terdaftar di BursawEfek 
Indonesia? Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahuiwpengaruh pajak dan 
debt covenantwterhadap  transferwpricing 
pada perusahaanwmanufaktur yang terdaftar di 
Bursa EfekwIndonesia. 
Penelitian ini diharapkanwdapat 
menambah wawasan danwmempero leh 
gambaran yang nyata mengenai bagaimana 
penerapanwteori-teori yang telah dipelajar i 
terutama dalam meningkatkan pemahaman di 
bidangwperpajakan. Bagi peneliti selanjutnya, 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
dijadikanwbahan referensi untukwpenelit ian 
selanjutnya serta sebagai titik ukur penelit ian 
yang lebih luas dan mendalamwmengena i 
pembahasan yang berkenaan dengan penelit ian 
pada objek dan masalah yang sama. 
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Pajak terhadap Transfer Pricing 
Terdapat banyakwalasan perusahaan 
melakukan transferwpricing, salah satunya 
yaitu guna merekayasa laba 
perusahaanwsehingga laba perusahaan pada 
tahunwtertentu terlihat lebih rendah dari 
yang seharusnya dan secara tidak 
langsungwmengakibatkan 
berkurangnyawpajak yang harus dibayarkan 
kepada negara (Indrasti, 2016). Transfer 
pricing diyakini mengakibatkan 
berkurangwatau hilangnya 
potensiwpenerimaan pajak suatuwnegara 
karena perusahaan multinasional cenderung 
menggeserwkewajiban pajaknya dari negara 
yang memiliki tarifwpajak yang tinggi (high 
taxwcountries) ke negara yang menerapkan 
tarifwpajak rendah (low tax countries) 
(Santosa, 2005).  
 
H1: Pajak berpengaruh terhadap transfer 
pricing. 
 
Pengaruh Debt Covenant Terhadap 
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Transfer Pricing  
Debtwcovenant adalah kontrakwyang 
ditujukan pada peminjamwoleh kreditor untuk 
membatasi aktivitaswyang mungkin merusak 
nilai pinjaman dan recovery 
pinjamanw(Cochran, 2001). Hal ini sesuai 
denganwDebt Convenat Hypothesiswyang 
dikemukakan Watts bahwa semakinwtinggi 
rasio utang, perusahaan semakinwterkenda la 
dalam perjanjianwutang yang dapat 
menyebabkan masalahwteknis (Watts, 1986). 
Semakin besarwhutang maka akan 
berdampakwterhadap laba yang diperoleh 
perusahaan, karena sebagianwdigunakan 
untuk membayar bunga pinjaman. Dengan 
biaya bunga yang semakinwbesar, 
makawprofitabilitas (earnings after tax) 
semakinwberkurang (karena 
sebagianwdigunakan untuk membayar 
bunga), maka hak pemegang sahamw 
(dividen) juga semakin berkurang. Bahkan 
pertimbangan pajak muncul untuk 
membuatwhutang menjadi pembiayaan 
dalamwmengurangi pajak tinggi dan ekuitas 
dalamwpajak rendah (Grant Richardson, 
Grantley Taylor, 2013). 
 
H2: Debt covenant berpengaruh terhadap 
transfer pricing. 
 
Pengaruh Pajak dan Debt Covenant 
terhadap Transfer Pricing 
Dengan jumlahwbeban pajak yang harus 
dibayarkanwperusahaan kepada negara maka 
perusahaan-perusahaanwmultinasional yang 
berorientasikanwpada laba usaha semakin 
terpicu untuk melakukan berbagai kiat dalam 
rangka meminimalisirwjumlah bebanwpajak 
yang harus dibayar yang salah satunya dengan 
menerapkan transferwpricing (Evan Maxentia 
Tiwa, David P.E. Saerang, 2017). 
Oleh karena itu, besaranwhutang juga 
akan berdampak terhadap laba yang diperoleh 
perusahaan, karenawsebagian digunakan 
untuk membayar bunga pinjaman. Dengan 
biaya bunga yang semakinwbesar, maka 
profitabilitas (earnings afterwtax) semakin 
berkurangw (karena sebagian digunakan 
untukwmembayar bunga), maka hak 
pemegang saham (dividen) juga semakin 
berkurang. Bahkan pertimbanganwpajak 
muncul untuk membuatwhutang menjadi 
pembiayaan dalamwmengurangi pajak tinggi 
dan ekuitas dalam pajak rendah (Grant 
Richardson, Grantley Taylor, 2013). 
 
H3 : Pajak dan debt covenant berpengaruh  
secara 
        bersama-sama terhadap transfer pricing. 
 
Model kerangka konseptual dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 
Skema hubungan antarawtransfer 
pricing denganwvariabel-variabel yang 
mempengaruhinya dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 +  𝑏2 𝑥2 + 𝑒 
Keterangan : 
 Y = Variabel terikat (transfer pricing) 
aX1  = Variabel bebas (pajak) 
aX2    = Variabel bebas (debt covenant) 
  a     = Konstanta 
  b   = Koefisien regresi 
  e   = Error 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Metodewpenelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelit ian 
eksplanatori. Penelitianweksplanatori adalah 
penelitian yangwbertujuan untuk menganalis is 
hubungan-hubungan antara satuwvariabe l 
dengan variabelwlainnya atau bagaimana 
suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya 
(Husein, 2011). Data yang digunakan 
dalamwpenelitian ini menggunakanwmode l 
regresi datawpanel dengan jenis data adalah 
datawsekunder. Datawsekunder adalahwdata 
yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh 
dari sumber-sumberwyang ada melalui 
beberapa mediawperantara (diperoleh dan 
dicatat oleh pihak lain) (Husein, 2011). 
Datawsekunder yang digunakanwda lam 
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penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan 
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar 
di BEIwselama tahun 2013-2017. 
 Populasiwdalam penelitian ini adalah 
635 laporan keuangan 
perusahaanwmanufaktur yang terdaftar di 
BEIwselama tahun 2013-2017. Teknik 
penentuan sampel dalam penelitian ini 
adalahwnon probability sampling. wNon 
probability sampling merupakanwteknik 
pengambilan sampelwyang tidak 
memberiwpeluang/kesempatan sama bagi 
setiapwunsur atau anggota populasiwuntuk 
dipilih menjadi sampel (Husein, 2011). Jenis 
non probabilitywsampling yang 
digunakanwdalam penelitian ini 
adalahwpurposive sampling. 
Adapunwkriteria yang digunakan 
sebagai sampel dalam penelitian ini adalah : 
a. Perusahaanwmanufaktur yang terdaftar 
di BursawEfek Indonesia selama tahun 
2013-2017.  
b. Perusahaanwmanufaktur yang 
melaporkan informasiwkeuangan secara 
lengkap dan berturut-turut selama tahun 
2013-2017. 
c. Perusahaanwsampel memiliki piutang 
berelasai selama tahun 2013-2017. 
d. Perusahaanwsampel tidak mengalami 
kerugian selama tahun 2013-2016, 
karena bagiwperusahaan yang 
mengalami kerugian tidak diwajibkan 
untukwmembayar pajak, sehingga 
tidakwrelevan dengan penelitian ini. 
Oleh karena itu perusahaan yang 
mengalami kerugianwdikeluarkan dari 
sampel. 
e. Data perusahaanwmanufaktur berupa 
Laporan Keuangan yang telah diaudit 
oleh auditorwindependen.  
Sampel dalam penelitian ini adalah 210 
laporan keuangan tahunan perusahaan 
manufaktur selama tahun 2013 sampai 2017 
yangwterdaftar di BEI. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemilihan Model Regresi Data Panel 
Estimasi modelwregresi menggunakan 
datawpanel dapat dilakukanwmelalui dua 
pendekatan metode, yaitu melaluiwpengujian 
ujiwchow dan uji hausman. 
Hasil Pengujian Uji Chow 
 
Tabel 1. Hasil Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests    
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     
Effects Test Statistic   d.f. Prob.  
     
     
Cross-section F 0.728174 (17,98) 0.7012 
Cross-section Chi-square 14.924009 17 0.4935 
     
     
Sumber: output Eviews 9, 2019. 
 
Berdasarkan tabel 1, diperoleh nila i 
Prob. Cross-sectionwF (uji F) sebesar 0,7012, 
dimana nilai tersebut menunjukkan nilai > 0,05 
sedangkan nilai croos-section Chi-square 
sebesar 0,4935 > 0.05 maka Ho ditolak dan H1 
dierima. Hasil pengujian ujiwchow  
menyimpulkan bahwa antara model common 
effect dan fixedweffect, penelitian ini 
menggunakan fixed effect model.  
 
Hasil Pengujian Uji Hausman 
 
Tabel 2. Hasil Uji Hausman 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: RANDOMEFFECT   
Test cross-section random effects   
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     
Cross-section random 1.452180 3 0.0100 
     
     
Sumber: output Eviews 9, 2019. 
 
Berdasarkan tabel 2, diperoleh nila i 
Prob. dengan menggunakan cross-section 
random adalah sebesar 0,0210. Nilai tersebut 
menunjukkan nilai < 0,05 maka H1 diterima, 
dapat disimpulkan bahwa antara model 
random effect dan fixed effect, penelitian ini 
menggunakan fixed effect model. 
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Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dan 
Uji Parsial (Uji T) 
Analisis regresi linier berganda digunakan 
pada penelitian ini terkait pengaruhwbeban 
pajak dan debt covenent terhadap transfer 
pricing. Uji t dilakukan untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh secara parsial dari 
masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen. Berdasakan pengolahan 
data, maka peneliti menemukan hasil sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Pengaruh Parsial 
Dependent Variable: TRANSFER_PRICING  
Method: Least Squares    
Date: 01/31/19   Time: 15:27   
Sample: 1 210    
Included observations: 210   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     
C 1.481210 0.012927 5.41113 0.0000 
BEBAN_PAJAK 0.052682 0.028193 8.369171 0.0124 
DEBT_COVENENT 0.061912 0.069104 10.300227 0.0043 
     
     
Sumber: output Eviews 9, 2019. 
Tabel 3 menunjukkan hasil persamaan regresi 
sebagai berikut: 
 
𝑌 = 1,481210 +  0,052682𝑥1
+  0,061912𝑥2 
 
Persamaanwregresi di atas dapat 
dijelaskan sebagai bahwa Konstanta 1,481210 
menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan 
dari nilai beban pajak dan debt covenent maka 
nilai dari transfer pricing adalah 1,481210. 
Koefisien regresi beban pajak sebesar 
0,052682 menyatakan bahwa setiap 
penambahan nilai pada bebanwpajak akan 
memberikan kenaikan skor sebesar 0,052682. 
Koefisien regresi debt covenent sebesar 
0,061912 menyatakan bahwa setiap kenaikan 
nilai pada debt covenent akan memberikan 
penurunan skor sebesar 0,061912. 
Berdasarkan tabel 3, dapat disimpulkan 
bahwa: 
a. Hasil uji pengaruhwbeban pajak 
terhadap transferwpricing pada tabel 3 
menunjukkan bahwa nilai Prob. sebesar 
0,0124, nilai tersebut lebih kecil dari 
0,05. Nilai t-statistic dari beban pajak 
adalah 8,369171, nilai tersebut lebih 
besar dari t-tabel yaitu 1,97. Hasil uji t 
tersebut menunjukkan bahwa baik 
dilihat dari nilai Prob. maupun t-statistic 
menunjukkan bahwa bebanwpajak 
berpengaruh terhadap transferwpricing. 
Artinya, semakin tinggi beban pajak 
maka semakin besar perusahaan 
melakukan transfer pricing. 
b. Hasil uji pengaruh debtwcovenent 
terhadap transfer pricing pada tabel 3 
menunjukkan bahwa nilai Prob. sebesar 
0,0043, nilai tersebut lebih kecil dari 
0,05. Nilai t-statistic dari debtwcovenent 
adalah 10,300227, nilai tersebut lebih 
besar dari t-tabel yaitu 1,97. Hasil uji t 
tersebut menunjukkan bahwa baik 
dilihat dari nilai Prob. maupun t-statistic 
menunjukkan bahwawdebt covenent 
berpengaruh terhadap transfer pricing. 
Artinya, semakin tinggiwdebt covenent 
maka semakin besar perusahaan 
melakukan transfer pricing.  
Hasil Uji Koefisien Determinasi dan Uji 
Simultan (Uji F) 
Tabel 4. Koefisien Determinasi Terkait 
Pengaruh Beban Pajak dan Debt Covenent 
Terhadap Transfer Pricing 
     
     
R-squared 0.754694    Mean dependent var 4.069914 
Adjusted R-squared 0.729231    S.D. dependent var 0.403434 
S.E. of regression 2.390022    Akaike info criterion 0.973636 
Sum squared resid 14.33611    Schwarz criterion 1.037390 
Log likelihood 11.23175    Hannan-Quinn criter. 0.999409 
F-statistic 16.73959    Durbin-Watson stat 1.403812 
Prob (F-statistic) 0.000004    
     
     
Sumber: output Eviews 9, 2019. 
 
Tabel 4 menunjukkan nilai koefisien 
determinasi yang ditunjukkan melalui nila i 
Adjusted R-squared adalah sebesar 0,729231, 
artinya beban pajak dan debt covenent dapat 
menerangkan transfer pricing sebesar 72,93%  
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sedangkan sisanya sebesar 27,07% dijelaskan 
oleh variabel lain di luar model penelitian. 
Hasil uji F berdasarkan tabel 4 menunjukkan 
bahwa nilai Prob. (F-Statistic) adalah sebesar 
0,000294, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. 
Nilai F-statistic adalah sebesar 12,84629, nila i 
tersebut lebih besar dari F-tabel yaitu 2,41. 
Hasil uji F terkait pengaruh beban pajak dan 
debt covenant terhadap transfer pricing, baik 
dilihat dari nilai Prob. maupun F-statistic 
menunjukkan bahwa beban pajak dan debt 




Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, 
maka peneliti mengambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Bebanwpajak berpengaruh signif ikan 
signifikan terhadap transferwpricing. 
Artinya, apabila beban pajak semakin 
meningkat maka semakin besar 
kemungkinan perusahaan 
melakukanwtransfer pricing. 
2. Debtwcovenantwberpengaruh signif ikan 
terhadapwtransfer pricing. Artinya, 
apabila debt covenant 
semakinwmeningkat maka semakin besar 
kemungkinan perusahaan melakukan 
transferwpricing. 
3. Bebanwpajak dan debt covenant 
berpengaruh secara simultan 
terhadapwtransfer pricing. Artinya, 
denganwbeban pajak dan debt 
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